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ABSTRAK 

NUR ASNIYANTI. 2024. Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif 

Terhadap Kesejahteraan Mustahik pada BAZNAS Kabupaten Kepulauan 

Selayar. Skripsi. Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Muhammad Najib 

Kasim dan Mira 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

pendayagunaan dana zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik pada 

BAZNAS Kabupaten Kepulauan Selayar. Sampel ini diambil dari 48 mustahik 

pelaku UMKM dari kantor BAZNAS Kabupaten Kepulauan Selayar. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pembagian kuesioner. Dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan dalam pengumpulan data mencakup data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistic 

melalui aplikasi SPSS versi 26, maka penulis menarik kesimpulan penting yaitu 

pendayagunaan dana zakat produktif berpengaruh positif dengan siginifikan 0,003 

berada dibawah 0,05 sehingga  pendayagunaan dana zakat produktif Baznas 

Kepulauan  Selayar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik. Baznas Selayar adalah lembaga utama yang  menyalurkan dana 

kepada masyarakat miskin yang semakin menunjukkan pencapaiannya mampu 

meningkatkan perekonomian mustahik dalam mencapai kesejahteraan mustahik.  

Hal ini karena sering diperhatikannya pembinaan, pengawasan, dan pelatihan oleh 

Baznas mampu memberikan semangat bagi mustahik dalam mengelola usahanya 

sehingga kesejahteraaan mustahik tercapai. 

Kata kunci : Pendayagunaan Zakat Produktif, Kesejahteraan Mustahik  
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ABSTRACT 

NUR  ASNIYANTI. 2024. The Effect of Utilization of Productive Zakat Funds 

on Mustahik Welfare in BAZNAS, Selayar Islands Regency. Thesis. 

Department of Islamic Economics, Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Muhammad Najib 

Kasim and Mira 

 This research aims to determine the extent of the influence of productive 

use of zakat funds on the welfare of mustahik at BAZNAS Selayar Islands 

Regency. This sample was taken from 48 mustahik MSME actors from the 

BAZNAS office of Selayar Islands Regency. The type of data used in this research 

is quantitative data. Data collection was carried out by distributing questionnaires. 

In this research, the data sources used in data collection include primary data and 

secondary data. Based on the results of data research using statistical calculations 

via the SPSS version 26 application, the author draws an important conclusion, 

namely that the utilization of productive zakat funds has a positive effect with a 

significance of 0.003, which is below 0.05, so that the utilization of productive zakat 

funds from Baznas Selayar Islands has a positive and significant effect on the 

welfare of mustahik. Baznas Selayar is the main institution that distributes funds to 

poor communities which is increasingly showing its achievements in improving the 

mustahik economy in achieving mustahik prosperity. This is because the frequent 

attention to guidance, supervision and training by Baznas is able to provide 

enthusiasm for mustahik in managing their business so that mustahik prosperity is 

achieved. 

Keywords: Utilization of Productive Zakat, Mustahik Welfare 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan adalah ancaman serius bagi umat manusia. Banyak 

peradaban yang runtuh karena kemiskinan yang merajalela, dari masa lalu 

hingga sekarang. Kemiskinan merupakan masalah ekonomi yang harus 

segera diatasi. Kemiskinan dikategorikan sebagai kondisi di mana seseorang 

tidak memiliki cukup penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. 

Pada ruang lingkup sederhana, kemiskinan di Kepulauan Selayar  merupakan 

salah satu masalah tersendiri bagi pemerintah Kepulauan Selayar. Berikut ini 

adalah tabel Jumlah dan Persentase Masyarakat Miskin, serta Indeks 

Kedalaman Kemiskinan Kepulauan Selayar tahun 2020-2022 pada tabel 1.1 

dibawah ini; 

Tabel 1.1 Jumlah Masyarakat Miskin, Presentase Masyarakat Miskin , 
Indeks Kedalaman Kemiskinan Kepulauan Selayar tahun 2021-2023 

Tahun 

Penduduk 
Miskin 

(Ribu/Juta 
Jiwa) 

Persentase 
Penduduk 
Miskin (%) 

Indeks 
Kedalaman 
Kemiskinan 

(P1) 

2021 16,93 12,45 2,09 

2022 16,74 12,24 2,15 

2023 16,89 12,27 2,36 
Sumber: BPS Kabupaten Kepulauan Selayar 2021-2023 

Ajaran Islam memberikan solusi bagi setiap permasalahan yang 

dihadapi manusia, salah satu solusi tersebut adalah zakat. Zakat merupakan 

kewajiban bagi muzakki yang mampu agar mengeluarkan sebagian hartanya 

kepada orang yang membutuhkan. Zakat dapat membantu menanggulangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, zakat 
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juga dapat digunakan untuk mengembangkan usaha masyarakat miskin, 

sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya. 

Sebuah buku dengan judul Teori dan Praktik Ekonomi Islam dijelaskan bahwa 

pada buku Priciples of Public Finance, Dr. Dalton menyatakan bahwasanya 

ada dua syarat utama dalam mencapai kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

pertama perbaikan dalam sistem produksinya, dan kedua, perbaikan pada 

distribusi yang dihasilkan. Pernyataan ini memiliki kaitan erat dengan konsep 

zakat dalam Islam.    

Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar berperan penting dalam 

mengelola dan mendistribusikan zakat produktif, yaitu zakat yang difokuskan 

untuk meningkatkan taraf hidup para fakir miskin. Upaya ini dilakukan melalui 

pemberdayaan sumber daya manusia, dengan memberikan bantuan modal 

usaha kepada mustahik miskin. 

Beberapa artikel penelitian membahas mengenai potensi pengaruh 

zakat produktif terhadap kelangsungan hidup para mustahik di Indonesia. 

Pertama, pada penelitian Mutakem (2022) menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa kendala yang menyebabkan usaha para mustahik tidak bertahan 

lama atau bahkan gagal. Berdasarkan hasil penelitian, hal ini terjadi karena 

ketidakcocokan antara kemampuan usaha para mustahik dengan jenis 

bantuan dana yang mereka terima. Kedua, penelitian Arfandi (2022) 

menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif di Baznas Kabupaten 

Sorong membawa pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan para mustahik. 
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Meskipun BAZNAS Selayar memiliki potensi untuk mengembangkan 

zakat secara produktif, namun penyaluran dana zakat masih belum optimal. 

Dalam penyaluran zakat kepada para mustahik, Baznas Kepulauan Selayar 

memilih untuk memberikan bantuan modal usaha produktif dalam bentuk dana 

uang, berbeda dengan beberapa Baznas di daerah lain yang mungkin 

memberikan bantuan dalam bentuk barang. Program zakat produktif di Baznas 

Kepulauan Selayar tidak hanya bertujuan untuk membantu para mustahik 

memenuhi kebutuhan dasar mereka, tetapi juga diharapkan dapat mengangkat 

status mereka dari mustahik (penerima zakat) menjadi muzakki (pemberi 

zakat). 

Penelitian ini berfokus pada konsep kesejahteraan mustahik dalam 

perspektif Islam. Al-Ghazali, seorang cendekiawan Muslim terkemuka, 

mendefinisikan kesejahteraan sebagai tingkat pencapaian manusia menuju 

kemaslahatan. Kemaslahatan di sini merujuk pada terpeliharanya tujuan 

syariah (maqashid syariah). Maqashid syariah bukan sekadar hukum Islam, 

tetapi pedoman untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Pemeliharaan kelima pilar 

ini menjadi kunci utama bagi tercapainya kebahagiaan manusia yang hakiki. 

Maqashid Syariah bukan hanya tentang aturan dan larangan, tetapi juga 

tentang menciptakan tatanan kehidupan yang sejahtera dan berkelanjutan. 

Namun, kenyataannya tidak semua mustahik yang menerima zakat produktif 

mampu mengelolanya dengan baik. Maka dari itu penulis ingin membuktikan 

bagaimana para mustahik zakat produktif di BAZNAS Selayar dalam 

mengelola zakat produktifnya. Apabila pengelolaan zakat produktif sudah 

sesuai, maka kesejahteraan mustahik BAZNAS Selayar dapat tercapai. 
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Begitupun sebaliknya, jika pengelolaannya tidak sesuai, maka kesejahteraan 

mustahik BAZNAS Selayar tidak tercapai. 

Penelitian tentang penggunaan dana zakat produktif secara efektif 

memiliki peran penting dalam memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

para mustahik. Dengan demikian, mustahik tidak hanya terpaku pada zakat 

konsumtif, dan diharapkan zakat produktif mampu memperkuat ekonomi 

individu, menghapus kemiskinan, dan menuju kesejahteraan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pendayagunaan Dana Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan Mustahik 

pada BAZNAS Kabupaten Kepulauan Selayar”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan di latar belakang, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: apakah pendayagunaan dana zakat produktif Baznas 

Kabupaten Kepulauan Selayar mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan mustahik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh pendayagunaan dana zakat 

produktif terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam hal pemberdayaan 

zakat produktif dalam menanggulangi kemiskinan, serta dapat menambah 

temuan untuk peneliti selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Kepada Perusahaan  

Hasil penelitian dijadikan sebagai perbaikan agar mampu 

meningkatkan kualitas pengelolaan serta pemberdayaan dana zakat 

produktif dalam hal pengentasan kemiskinan.  

b. Kepada Pembaca  

Hasil penelitian mampu memberikan solusi bagi yang ingin 

mengembangkan dan memulai usahanya dalam hal produktif. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Konsep Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:369) mendefinisikan  

“pengaruh” sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dari 

definisi tersebut, disimpulkan bahwa pengaruh adalah sebuah daya atau 

kekuatan yang mampu mengubah sesuatu. Pengaruh dapat berasal dari 

berbagai sumber, baik itu orang, benda, atau ide. Pengaruh dapat bersifat 

positif maupun negatif, dan dapat terjadi secara sadar maupun tidak sadar. 

Konsep pengaruh terbagi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung. Ditinjau dari tema penelitian, pengaruh langsung  adalah 

pengaruh zakat produktif yang dirasakan secara langsung oleh mustahik dapat 

berupa peningkatan pendapatan, peningkatan kualitas hidup dan peningkatan 

kesejahteraan. Sedangkan pengaruh tidak langsung adalah pengaruh zakat 

produktif yang dirasakan mustahik secara keseluruhan berupa peningkatan 

pemberdayaan ekonomi dan peningkatan pemerataan pendapatan. 
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2. Tinjauan tentang Zakat 

a. Definisi Zakat 

 KBBI antara lain memberikan pengertian tentang zakat. Dua definisi 

zakat diberikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023): 

1. Bagian dari rukun Islam yang mengatur jumlah aset yang harus 

dikeluarkan kepada mustahik; 

2. Harta yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 

diberikan kepada orang yang berhak menerimanya (fakir miskin) 

berdasarkan pada ketentuan yang ditetapkan oleh syarak. 

Surah At-Taubah/ 9: 103 mengartikan rejeki yang diberikan oleh 

muzakki akan bersifat surgawi, tumbuh, besar, anugrah, berkembang dan 

bersih. Selain itu, zakat akan membersihkan individu yang memberikannya 

dan mengembangkan penghargaan. 

Sebagaimana ungkapan Allah SWT dalam QS. At-Taubah/9: 103. 

berbunyi sebagai berikut: 

وَالِهِم   مِن   خُذ   رُهُم   صَدَقَة   امَ  ي هِم    تطَُه ِ اِن   عَلَي هِم    وَصَل ِ  بِهَا  وَتزَُك ِ  

عَلِي م   سَمِي ع   وَاٰللُّ  ل هُم    سَكَن   صَلٰوتكََ    

Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. (QS. At-Taubah/9: 103)  
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Surah At-Taubah/ 9: 103 mengartikan bahwa rejeki yang diberikan oleh 

muzakki akan bersifat surgawi, tumbuh, besar, anugrah, berkembang dan 

bersih. Selain itu, zakat akan membersihkan individu yang memberikannya 

dan mengembangkan penghargaan. 

b. Tujuan Zakat 

Zakat bertujuan untuk memupuk rasa kepedulian sosial dan solidaritas 

antar sesama umat manusia. Berikut manfaat mengeluarkan zakat pada 

kehidupan seseorang (Samsul, 2022): 

a. Mampu membersihkan jiwa dari sifat bakhil dan kikir 

b. Mengembangkan sikap sosial serta berbagi 

c. Menyadari bahwa semua nikmat hidup dimilikinya adalah karunia Allah 

d. Mengobati hati dan menambah cinta kepada dunia 

e. Mendapatkan ketenangan  lahir batin 

f.  Menciptakan simpati dan di hormati sesama 

Sedangkan dampak zakat bagi si penerima (mustahik) adalah: 

a. Mampu meringankan beban serta kebutuhan sehari-hari 

b. Menjauhi rasa iri dan benci terhadap pemilik harta 

Adapun hikmah zakat yang berkaitan antara manusia kepada Tuhan 

dan dengan hubungan sosial masyarakat diantara manusia, yaitu: 

a. Berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan 

1) Mensucikan diri dari dosa 

2) Meningkatkan akhlak mulia, seperti rendah hati dan memiliki 

cita kemanusiaan yang baik 

3) Menghapuss sifat angkuh dan serakah 

4) Memperoleh ketenangan lahir batin 
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b.  Berkaitan dengan hubungan sosial kemasyarakatan 

1) Tolong menolong dalam membina dan menyongsong kaum 

yang lemah 

2) Menghapus penyakit iri hati serta iri dengki  

3) Menuju terwujudnya masyarakat Islam yang adil dan makmur 

4) Mewujudkan keseimbangan dalam kepemilikan harta 

5) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

c. Definisi Zakat Produktif  

Zakat yang menghasilkan dan zakat yang bermanfaat merupakan 

definisi umum bagi zakat produktif. Zakat produktif ialah bantuan dimana dana 

yang di salurkan untuk mustahik tidak dihabiskan, melainkan dikembangkan 

dan digunakan dengan tujuan untuk membantu usaha mereka, sehingga dari 

usaha tersebut mustahik mampu memenuhi kebutuhan hidup secara 

berkelanjutan (Asnaini, 2008:64).  Sehingga, dana zakat produktif merupakan 

zakat yang digunakan pada awal usaha untuk memenuhi keperluan mustahik 

sehari-hari, hingga mustahik hidup sehat berkecukupan dan tidak 

mengharapkan dana pada muzakki. 

Zakat produktif merupakan bantuan yang diberikan dalam bentuk 

barang atau uang yang dipergunakan untuk peningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat. Zakat produktif terbagi dua. Zakat produktif 

tradisional merupakan cara yang efektif untuk membantu mustahik mencapai 

kemandirian ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Zakat 

produktif tradisional bukan hanya solusi untuk kemiskinan, tapi juga pendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dan pengikat silaturahmi antar sesama. 
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Zakat produktif kreatif ialah zakat dalam bentuk uang atau barang yang 

dipergunakan dalam meningkatkan produktivitas usaha. Uang atau barang ini 

dapat digunakan untuk membeli peralatan, bahan baku, atau tenaga kerja. 

Pengelolaan zakat produktif yang efektif dan efisien harus memperhatikan 

aspek-aspek penting, seperti pembinaan dan pendampingan mustahik, 

pemilihan mustahik yang tepat, dan pencairan dana yang tepat waktu. 

Pengelolaan zakat produktif juga perlu memberikan pembinaan rohani 

dan intelektual keagamaan kepada mustahik untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara menyeluruh. Zakat produktif yang dikelola dengan baik 

dapat meningkatkan ekonomi keluarga muslim dan memberikan dampak 

positif pada masyarakat. 

1) Hukum Zakat 

Premis halal tentang zakat di susun dalam teks-teks yang kredibel, baik 

ayat suci Al-Qur'an dan Hadis, berikut sebagian ayat yang menjelaskan 

tentang zakat untuk lebih spesifik; 

a) QS Al-Baqarah ayat 43  

لٰوةَ  وَاقَِي مُوا كٰوةَ  وَاٰتوُا الص  ا الز  كَعُو  الرٰكِعِي نَ  مَعَ  وَار   

Terjemahnya: 

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk”. (QS. Al-Baqarah /2: 43) 

b) QS Al-Baqarah ayat 110  

لٰوةَ  وَاقَِي مُوا  كٰوةَ  وَاٰتوُا الص  ا وَمَا    الز  مُو  ن   لِِنَ فسُِكُم   تقَُد ِ هُ   خَي ر   م ِ تجَِدُو   

نَ  بمَِا  اٰللَّ  اِن      اٰللِّ  عِن دَ  بَصِي ر   تعَ مَلُو   
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Terjemahnya: 

“Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang 
kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. 
(QS. Al-Baqarah /2: 110)  

 

} مِ  سإلَا ة ِ الْإ كااة ِ ق نإطارا : }الزَّ لَّماِ سا لايإهِ  وا لَّىِ الل ِ عا  قاالاِ النَّب يِ  صا

Artinya:  

Nabi saw. bersabda, “Zakat itu jembatannya Islam.” (HR Ath-Thabarani)  

Menurut tafsir ayat-ayat serta hadis di atas, Allah mengharuskan 

zakat atas aset hambanya yang sudah sampai nisab setelah shalat wajib 

dan zakat termasuk kewajiban bagi muslim. 

2) Hukum Zakat Produktif 

Hukum zakat produktif merupakan salah satu bentuk zakat yang 

diatur dalam hukum Islam, yang berarti zakat produktif merupakan zakat 

yang sah dan diperbolehkan dalam Islam. Zakat produktif memiliki 

pengaruh yang tinggi dalam peningkatan kesejahteraan, terutama dalam 

hal pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan zakat produktif 

perlu dilakukan secara tepat sasaran dan berkelanjutan agar dapat 

memberikan dampak yang signifikan bagi penerima zakat. 

Pendistribusian zakat secara produktif telah menjadi praktik yang 

dianjurkan oleh sahabat Nabi sejak dulu. Masjfuk Zuhdi mengatakan 

bahwa Khalifah Umar bin Khattab telah membuat contoh nyata dalam 

pengelolaan zakat produktif yaitu memberi bantuan awal untuk para 

mustahik agar bisa membuka usaha. Pendistribusian zakat secara 

produktif menjadi kunci dalam menanggulangi kemiskinan melalui program 

pemberdayaan ekonomi. 
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3) Indikator Pendayagunaan Zakat Produktif 

Menurut Ismail (2018: 286), dalam Patharani (2022: 160),   

pendayagunaan dana produktif untuk kesejahteraan diukur oleh beberapa 

indikator berikut: 

a. Indikator Pembinaan   

Dalam KBBI, pembinaan merupakan suatu proses yang 

direncanakan dan di susun secara sistematis agar dapat mencapai 

tujuan yang ditentukan. Proses ini melibatkan berbagai kegiatan, seperti 

pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan, dengan tujuan agar 

meningkatkan pengetahuan, menguji keterampilan, dan sifat seseorang 

serta kelompok. Pembinaan merupakan elemen penting dalam sebuah 

lembaga, instansi, ataupun organisasi. Tujuannya adalah untuk 

memberikan arahan dan bimbingan agar target yang ingin dicapai dapat 

terlaksana dengan optimal.  

b. Pelatihan  

Pelatihan adalah sebuah proses yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan individu dalam 

melaksanakan pekerjaannya secara lebih efektif dan efisien. Program 

pelatihan efektif dapat menghasilkan perubahan positif pada 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku individu, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka. 

Pelatihan sangat penting karena memberikan keterampilan khusus 

dan membekali individu bagi mustahik seperti memberikan pembekalan 
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dan pendampingan kepada mustahik dalam mengelola zakat produktif 

yang telah diberikan. 

3. Pengawasan 

Pengawasan secara etimologi asalnya pada bahasa Arab, yaitu 

"riqobah" yang berarti penjagaan, pemeliharaan, dan pemantauan. 

Pengawasan dalam terminologi mengacu pada proses pantau, periksa, 

yang bertujuan memelihara maslahat  dan terhindar pada sesuatu yang 

dapat merugikan individu, organisasi, atau masyarakat. 

Pengawasan dalam suatu perusahaan maupun organisasi memiliki 

peran penting untuk mengevaluasi pelaksanaan suatu kegiatan dan 

memastikan efektivitas yang menjamin bahwa kegiatan berjalan sesuai 

rencana sehingga mampu tercapai tujuan yang diinginkan. Pengawasan 

dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Selayar tidak  

hanya bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan, tetapi 

juga untuk membantu mustahik dalam mencapai tujuan mereka. 

3. Definisi Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah keadaan di mana seseorang atau masyarakat 

merasa aman, nyaman, dan bahagia, serta dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kesejahteraan adalah kondisi di mana seseorang dapat hidup 

dengan layak, baik secara material, spiritual, maupun sosial. Kesejahteraan 

material mencakup pemenuhan kebutuhan pokok, kesehatan, dan pendidikan. 

Kesejahteraan spiritual mencakup rasa aman, tenteram, dan bahagia.  
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Definisi dari kesejahteraan sosial pada hasil dan pra-konferensi 

internasional ke-15 adalah keseluruhan usaha sosial yang kolektif dan 

mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

berdasarkan konteks sosialnya. Menurut pengertian ini, kesejahteraan sosial 

tidak hanya mencakup kondisi individu atau masyarakat secara umum, tetapi 

juga kebijakan dan pelayanan yang mendukungnya.  

1) Indikator Kesejahteraan Mustahik  

Kesejahteraan dalam maqashid syariah ialah sebagai berikut (Ika 

Yunia Fauzia., et al. 2014: 140). 

a. Agama  

Agama merupakan salah satu keyakinan atau penjagaan Islam 

pada ajaran Allah SWT yang memberi perintah kepada hambanya agar 

beribadah. Salah satu bentuk ibadah itu adalah zakat. 

b. Akal  

Memelihara kewarasan merupakan hak untuk memperoleh 

pendidikan. Ini bukan hanya berarti melindungi akal dari kegilaan dan 

mabuk, tetapi juga memastikan setiap individu dalam masyarakat, 

terutama dalam keluarga, memiliki akses untuk memenuhi hak 

intelektualnya. 

c. Jiwa (An-Nafs) 

Menjaga jiwa dari sifat kemungkaran, seperti Tuhan melaknat orang 

yang membunuh tanpa ada alasan yang dibenarkan oleh agama Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa Islam menjunjung tinggi nilai kehidupan 
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manusia. Selain itu, ketenangan jiwa manusia juga sangat penting dalam 

Islam. Ketenangan jiwa ini dapat diperoleh dengan pemenuhan 

keperluan dasar kehidupan, seperti pangan, sandang dan papan. Ketika 

kebutuhan hidup terpenuhi, manusia akan lebih fokus dan khusyuk dalam 

menjalankan ibadah kepada penciptanya. 

d. Harta (Al-Mal)  

 Memelihara aset bukan hanya berarti melindungi harta dari 

pencurian atau kerusakan. Lebih dari itu, menjaga harta juga berarti 

memastikan setiap orang memiliki hak untuk memperoleh hartanya 

melalui cara halal dan pekerjaan keras yang dilalui untuk di perolehnya 

harta itu.  

4. Badan Amil Zakat Nasional  

BAZNAS, didirikan berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 

2001, merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang fokus pada 

pengelolaan zakat, infaq, dan sadaqah (ZIS) di seluruh Indonesia. Lebih dari 

sekadar pengumpul dana, BAZNAS berperan aktif dalam meningkatkan taraf 

hidup masyarakat melalui berbagai program pemberdayaan dan 

pengembangan ekonomi umat. Dengan komitmen kuat, BAZNAS berupaya 

menjadi mitra terpercaya dalam penyaluran ZIS dan mewujudkan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

BAZNAS berperan penting dalam peningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui cara mengelola ZIS. BAZNAS mengimpun serta 

menyalurkan ZIS kepada mustahik yang berhak menerimanya, ZIS dapat 
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digunakan untuk berbagai program pemberdayaan dan pengembangan 

ekonomi umat, seperti bantuan dana usaha. 

Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar adalah instansi pengurus zakat 

terletak di kecamatan Benteng yang kegiatannya menghimpun dana dari 

muzakki kemudian disalurkan ke mustahik. Baznas Kabupaten Kepulauan 

Selayar memberi bantuan pada mustahik, salah satunya membagikan bantuan 

produktif berupa alat dan modal untuk usahanya. Salah satu bantuan produktif 

yang diberikan pihak BAZNAS Selayar yang peneliti dapatkan dari situs 

facebook resmi Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar pada februari 2024 

adalah penyerahan bantuan alat usaha beserta modal untuk usaha mustahik 

berupa alat penyimpanan ikan (Cool Box) dan modal awal untuk membeli ikan 

bagi mustahik. Dengan bantuan produktif tersebut, membantu mustahik 

mampu berpijak pada  kaki sendiri dan tidak terus-menerus menerima bantuan 

dari BAZNAS. Bantuan ini diharapkan dapat mengangkat derajat mustahik 

menjadi seorang pemberi zakat (muzakki).   

B. Tinjauan Empiris  

Penelitian terdahulu adalah hasil penelitian dengan topik yang sama 

yang membantu peneliti mendapatkan inspirasi untuk mengembangkan 

hipotesis penelitian yang baru. Penelitian terdahulu digunakan sebagai 

perbandingan pada penelitian yang akan penulis teliti.  
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                     Tabel 2.1 Tinjauan Empiris 

No Nama & 
Tahun  

Judul  Variabel Analisis Hasil Penelitian 

1. Arfandi., 
Rasyid, 
M., 
Patharani, 
D. (2022) 

Pengaruh 
Pendayagunaan 
Zakat Produktif 
terhadap 
Kesejahteraan 
Mustahik (Studi 
Baznas 
Kabupaten 
Sorong)  

Pendayagunaan 
zakat produktif 
Kesejahteraan 
mustahik  
 

Metode 
kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
SPSS 25 
dalam analisis 
data 

Berdasarkan hasil 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti terhadap 
Baznas dan mustahik 
disimpulkan bahwa 
dana produktif yang 
diberikan untuk 
mustahik memiliki 
pengaruh yang positif 
dan signifikan 
terhadap 
kesejahteraan 
mustahik   
 
 

2. Sari., 
Yafiz., 
Harahap., 
Rahmat 
(2022)  

Pengaruh 
Penyaluran 
Dana Zakat 
Produktif dan 
Pembinaan 
Sumber Daya 
Insani terhadap 
Kesejahteraan 
Mustahik UMKM 
pada Masa 
Covid-19 di 
Lazismu Kota 
Medan 

Penyaluran dana 
zakat produktif 
Pembinaan 
sumber daya 
insani 
Kesejahteraan 
Mustahik 
 

Menggunakan 
metode 
kuantitatif  

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penyaluran dana 
zakat produktif 
berpengaruh kuat 
terhadap 
kesejahteraan 
mustahik. 
Pembinaan SDI 
berpengaruh 
terhadap 
kesejahteraan 
mustahik.  
 

3. Rachmaw
ati, E., 
Azmansya
h., Utami 
(2019)  

Analisis Zakat 
Produktif dan 
Dampaknya 
pada 
Pertumbuhan 
Usaha Mikro dan 
Penyergapan 
Tenaga Kerja 
serta 
Kesejahteraan 
Mustahik di Kota 
Pekanbaru Riau 

Zakat Produktif 
Kesejahteraan 
Mustahik  
 

Pendekatan 
kualitatif dan 
kuantitatif 

Berdasarkan hasil 
analisis data 
menunjukkan hasil 
bahwa zakatproduktif 
yang disalurkan 
Baznas Kota 
Pekanbaru belum 
mampu mewujudkan 
kesejahteraan 
mustahik secara 
signifikan.  
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No Nama & 
Tahun  

Judul  Variabel Analisis Hasil Penelitian 

4. Darul 
Muafif 
(2022) 

Pengaruh 
Pendayagunaan 
Dana Zakat 
Produktif 
terhadap 
peningkatan 
UMKM mustahik 
di Kota 
Surabaya  

Pendayagunaan 
zakat produktif 
Peningkatan 
UMKM 
Mustahik  

Metode 
kuantitatif 

Penelitian ini 
menyatakan bahwa 
pendayagunaan 
dana zakat produktif 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
peningkatan UMKM 
mustahik di kota 
surabaya.  

5. Khuluqi, 
M., 
Taqiyuddi
n, A. 
(2023) 

Analisis 
Pengaruh 
Pengelolaan 
zakat dan wakaf 
terhadap 
Pengembangan 
Usaha Kecil 
Menengah 
(Studi Kasus di 
LAZISNU 
Jombang) 

Zakat Produktif 
Wakaf Produktif 
Pengembangan 
UMKM 
 

Metode 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
hasil uji statistik zakat 
produktif  dan wakaf 
produktif  memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pengembangan 
UMKM di Jombang. 
Selain itu, hasil uji t 
zakat dan wakaf 
produktif secara 
individu memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap 
pengembangan 
UMKM di Jombang 
 

6. Kusuma, 
F., Noor, I. 
(2023)  

Pengaruh 
Pemberdayaan 
Dana Zakat 
Produktif 
Sebagai Modal 
UMKM terhadap 
Kinerja UMKM 
(Studi pada 
Baznas)  

Pemberdayaan 
zakat produktif 
Pengelolaan 
zakat produktif 
Pemberdayaan 
UMKM 
Kinerja SDM 
pada UMKM  

Metode 
kuantitatif  

Hasil penelitian 
menunjukkan secara 
parsial 
pemberdayaan dan 
pengelolaan dana 
zakat produktif serta 
pemberdayaan 
UMKM tidk 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja SDM pada 
UMKM, secara 
simultan 
pemberdayaan dan 
pengelolaan zakat 
produktif, memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
SDM pada UMKM  
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No Nama & 
Tahun  

Judul  Variabel Analisis Hasil Penelitian 

7. Soraya, 
N., 
Mukhlis., 
Halim, A.,  
Rusdi., 
Suip, M. 
(2023)  

Pengaruh Dana 
Zakat Produktif 
dan 
Pemberdayaan 
mustahik 
terhadap Laba 
Usaha mustahik 
di Baitul Mal 
Aceh Utara 

Dana zakat 
produktif  
Pemberdayaan 
mustahik  
Laba usaha 
mustahik  

Menggunakan 
metode 
kuantitatif  

Penelitian 
menyatakan bahwa  
Dana zakat produktif  
Pemberdayaan 
mustahik dapat 
meningkatkan laba 
usaha dan 
kesejahteraan 
mustahik  

8. Amrullah, 
N., Fatwa, 
I., 
Mahmut, 
C. (2023) 

Pengaruh Zakat 
Produktif dalam 
Bidang Usaha 
Mikro terhadap 
Upaya 
Pengentasan 
Kemiskinan 

Zakat produktif 
dalam bidang 
usaha mikro 
Upaya 
pengentasan 
kemiskinan  

Kuantitatif Hasil menyatakan 
bahwa zakat 
produktif dalam 
bidang usaha mikro 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap 
pengentasan 
kemiskinan  

9. Viphindrati
n, S., 
Haris, F., 
Munir, A. 
(2021) 

Pengaruh Zakat 
Produktif 
terhadap 
Pendapatan 
Mustahik 
Kabupaten 
Banyuwangi  

Penyaluran 
zakat produktif 
Pembinaan 
mustahik 
Tingkat 
pendapatan 
 

Kuantitatif Penyaluran zakat 
produktif emiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap pendapatan 
mustahik, pembinaan 
terhadap mustahik 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan 
mustahik.  

10. Iswardani.
,  Hasbi. 
H. (2021) 

Pengaruh Dana 
Zakat Produktif 
terhadap tingkat 
pendapatan 
mustahik  

Zakat produktif 
Pendapatan 
 

Kuantitatif  Menunjukkan bahwa 
pemanfaatan dana 
produktif 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat pendapatan 
mustahik dalam 
menjalan usaha 
mustahik  
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C. Kerangka Pikir 

Zakat produktif merupakan suatu dana yang ditujukan untuk orang 

yang membutuhkan dalam bentuk dana sebagai modal untuk usaha. 

Tujuannya adalah membantu orang tersebut untuk mengembangkan 

usahanya dan meningkatkan taraf hidupnya. Dengan demikian, diharapkan 

orang tersebut dapat menjadi orang yang mandiri secara ekonomi dan dapat 

memberikan zakat kepada orang lain di masa datang. 

Tujuan penyaluran dana produktif adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan mustahik secara tahap-bertahap dan berlanjut. Hal ini dilakukan 

melalui cara membantu mustahik untuk mengembangkan usahanya hingga 

mampu mendapatkan peningkatan pendapatan dan taraf hidupnya. Dengan 

begitu, mustahik bisa terbebas dari kemiskinan dan dapat mencapai 

kesejahteraan. 

Dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan instrumen penting dalam 

agama Islam untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat dapat membantu 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat miskin dan mendorong mereka untuk 

mandiri secara ekonomi. Namun, zakat harus dikelola dengan baik oleh 

Baznas yang  professional. Dengan demikian, zakat dapat memberikan 

dampak yang lebih besar dan mampu mewujudkan mustahik sejahtera.  
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Dari pemaparan di atas, penulis dapat memahami konsep zakat produktif 

dengan lebih mudah dengan menggunakan model kerangka berpikir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 kerangka pikir diatas, menunjukkan hipotesis yang akan 

menguji bahwa pendayagunaan zakat produktif berpengaruh terhadap 

kesejahteraan mustahik, yang dimana masing-masing variabel akan diukur 

dengan indikator-indikatornya masing-masing yang sehingga akan dapat 

membuktikan hipotesis sementara peneliti. Kerangka berpikir ini menunjukkan 

apabila semua indikator-indikator pada variabel terpenuhi oleh para mustahik 

maka H1 diterima atau pendayagunaan zakat produktif Baznas Selayar 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. 

Kesejahteraan Mustahik (Y)     

1. Agama (Ad-Din)                 
2. Jiwa (An-Nafs)                   
3. Harta (Al-Mal)                    
4. Akal (Al-Aql)                       
5. Keturunan (An-Nasl) 

(Fauzia & Riyadi, 2014: 140) 

Pendayagunaan Dana Zakat 
Produktif (X)                  

1. Pembinaan                              
2. Pelatihan                                 
3. Pengawasan 

(Patharani, & Arfandi, 2021: 160) 

 

 

 

  

 

Zakat Produktif 

 

QS. Al-Baqarah /2: 43 

QS. Al-Baqarah /2: 110 

(HR. Ath-Thabrani) 
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D. Hipotesis  

Penulis membuat model hipotesis yang di uji keabsahannya berikut:  

a) Ho: Pendayagunaan dana zakat produktif Baznas tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan mustahik  

b) Ha: Pendayagunaan dana zakat produktif Baznas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan mustahik
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang sejalan 

dengan definisi Sugiyono (2017) tentang penelitian kuantitatif. Pendekatan ini 

didasarkan pada filsafat positivisme dan diterapkan pada populasi atau sampel 

tertentu. Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif atau statistik. Tujuan utama penelitian 

kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menentukan 

pengaruh pendayagunaan dana zakat produktif terhadap tingkat 

kesejahteraan mustahik di Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Baznas yang berlokasi di Jl. R.A Kartini No. 

13 Benteng Selayar.  

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 20 Maret 2024, dalam jangka waktu 

penelitian selama dua bulan.  
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C. Jenis dan Sumber Data  

Sumber data merupakan tempat asal data diperoleh. Dalam penelitian 

ini,penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh penulis langsung dari Baznas berupa data-data mustahik 

penerima dana produktif, teknik penelitiannya dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada mustahik secara online. data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain dan digunakan kembali penulis pada 

penelitiannya (Patharani, 2021: 82), teknik penelitiannya dengan internet 

searching.    

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ialah mustahik dana zakat produtif Baznas. 

Kepulauan Selayar tahun 2022-2023 yang berjumlah 48 mustahik.  

2. Sampel  

Sampel merupakan kelompok dari jumlah populasi yang dimiliki 

(Sugiyono, 2016:80). Teknik pemerolehan sampel menggunakan metode 

sensus, dimana 48 anggota populasi (mustahik) dilibatkan sebagai sampel. 

Dengan demikian, penelitian ini mendapatkan data yang lengkap dan 

menyeluruh dari seluruh anggota populasi.  
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E. Metode Pengumpulan Data  

Kuesioner merupakan alat perampungan data dari responden dengan 

mengajukan pernyataan-pernyataan penelitian. Pada penelitian ini, kuesioner 

dipergunakan untuk mengumpulkan pernyataan dari mustahik penerima dana 

produktif dari Baznas Kepulauan Selayar dengan skala likert.  

Tabel 3.1 Bobot Pernyataan 

Pernyataan Tingkat/Bobot 

Sangat setuju  5 

Setuju 4 

kurang setuju 3 

tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju  1 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Independen  

Pendayagunaan dana zakat produktif merupakan variabel 

independen. Dalam penelitian ini, pendayagunaan dana zakat produktif 

diukur dengan bagaimana pembinaan, pengawasan dan pelatihan Baznas 

Kepulauan Selayar dalam memberikan dana zakat produktif. 

2. Variabel Dependen  

Kesejahteraan mustahik merupakan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, kesejahteraan mustahik diukur dengan indikator-indikator 

maqashid syariah seperti jiwa (An-Nafs), harta (Al-Mal), agama (Ad-Din), 

keturunan (An-Nasl) dan akal (Al-Aql).  
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Tabel 3.2 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Referensi 

(X) Pendayagunaan 

dana zakat 

produktif 

• Pembinaan 

• pengawasan  

• pelatihan 

Patharani 

(2021:160) 

(Y) Kesejahteraan 

Mustahik 

• agama (Ad-Din)  

• jiwa (An-Nafs)  

• harta (Al-Mal)  

• akal (Al-Aql) 

keturunan (An-

Nasl). 

Ika Yunia Fauzia., 

et al (2014:140) 

 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas  

 Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana alat ukur dalam 

penelitian mampu mengukur secara tepat dan akurat apa yang ingin diukur 

(Priyatno, 2011: 24). Uji ini dilakukan dengan pengumpulan total skor kemudian 

akan dilakukan pengolahan data coefficient correlation pearson dengan 

menggunakan SPSS versi 26.0 dengan ketentuan nilai signifikan:  

 Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

 Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid 

 2. Uji Reliabilitas  

 Uji ini digunakan untuk menunjukkan tingkat konsistensi pengukuran 

dalam suatu penelitian (Priyatno, 2011: 25). Hal ini berarti, uji reliabilitas 

digunakan untuk menguji apakah pengukuran tersebut dapat menghasilkan 

hasil yang stabil apabila seringkali dipergunakan dengan objek penelitian 

yang mirip. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 26.0  menggunakan ketentuan: 
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Apabila r alfha > r tabel, maka pernyataan reliabel. 

Apabila r alpha < r tabel , maka pernyataan tidak reliabel . 

3. Uji Normalitas  

 Uji ini digunakan untuk melihat apakah data penelitian berdistibusi 

normal atau sebaliknya. Uji normalitas dalam model regresi bertujuan untuk 

mengetahui apakah nilai terdistribusi normal (Priyatno, 2011: 137). 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas model histogram, probability plot 

dan kolmogorov smirnov. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis regresi sederhana merupakan model statistik yang digunakan 

menganalisis hubungan antara satu variabel bebas dan terikat, dengan 

model perhitungan berikut:  

Y= α + bX  

Y= variabel terikat 

X= variabel bebas 

α= konstanta 

b= regresi  

H. Uji Hipotesis  

1. Uji T  

Uji T di masukkan dalam penelitian untuk mengetahui seberapa jauh 

variabel dependen mempengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2011), 

menggunakan ketentuan berikut: 

• Apabila niai t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima   

• Apabila nilai t hitung < t tabel maka HO diterima  



28 
 

 

2. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi dimasukkan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen (Arfandi, 2022). Ketentuan 

nilai R2 0,75 termasuk dalam kategori kuat, nilai R2 0,50 termasuk kategori 

moderat dan nilai R2 0,25 dalam kategori lemah (Hair et al., 2011).  
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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

A.  Gambaran Objek Penelitian  

1. Profil Baznas Kepulauan Selayar    

Baznas Kepulauan Selayar  merupakan lembaga yang menghimpun 

pada bidang sosial khususnya dalam pengupayaan pengumpulan dan 

pendayagunaan ZIS di wilayah Kepulauan Selayar. Baznas Selayar dibentuk 

berdasar pada amanat UU No. 38 Tahun 1999 yang berarti pengelolaan zakat. 

Secara struktural   Baznas Kepulauan Selayar berada pada naungan Baznas 

Sulawesi Selatan dan Baznas pusat. Selain itu, Baznas Kepulauan Selayar 

merupakan instansi yang berada dalam naungan Pemerintah Selayar dan 

instansi Kementrian Agama Selayar. 

Baznas Kepulauan Selayar selalu berusaha pada bagian proses dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di wilayah Kepulauan 

Selayar dalam cita-cita untuk mewujudkan Selaar makmur. Program unggulan 

Baznas salah satunya bantuan produktif baik itu berupa dana usaha maupun 

alat usaha. Program bantuan produktif ini dilakukan untuk memberikam manfaat 

bagi banyak mustahik, sehingga Baznas Selayar mengharapkan bantuan 

produktif ini mampu mengubah mustahik menjadi muzakki.  
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a. Visi, misi, tujuan dan sasaran  BAZNAS Kabupaten Kepulauan Selayar   

Visi: 

“Menjadi Lembaga Terdepan Dalam Penanggulangan Kemiskinan di  

Kabupaten Kepulauan Selayar”. 

Misi: 

a) Menyelenggarakan pengumpulan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) 

dari muzakki secara optimal. 

b) Menyelenggarakan pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

infaq dan sedekah (ZIS) secara efektif dan efisien dalam rangka 

penanggulangan kemiskinan. 

c) Menyiapkan perencanaan, keuangan dan pelaporan pengelolaan 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

d) Menyelenggarakan penataan administrasi dan pembinaan SDM 

serta publikasi pengelolaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

e) Menyelenggarakan pengawasan dan evaluasi pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) dalam rangka peningkatan akuntabilitas 

kegiatan Baznas.  

f) Meningkatkan kualitas kehidupan fuqoro masakin melalui 

pengembangan lifeskill bagi mustahik yang potensial.  

 

 

 

 

 



31 
 

 

Tujuan:  

a) Mempersiapkan strategi penghimpunan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan  zakat , infak dan sedekah (ZIS). 

b) Mengembangkan pendataan muzakki dan meningkatkan kuantitas 

muzakki yang membayar zakat, infaq dan sedekah (ZIS) melalui 

Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar. 

c) Meningkatkan motivasi berzakat, berinfak dan bersedekah  melalui 

Baznas bagi masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar dan 

masyarakat Selayar yang ada di perantauan. 

d) Menyelenggarakan penghimpunan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan  zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

e) Meningkatkan akuntabilitas pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan  zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

f) Meningkatkan pengendalian pengumpulan dan pendistribusian 

serta pendayagunaan zakat , infak dan sedekah (ZIS). 

g) Mengembangkan perencanaan pengelolaan zakat,  infak dan 

sedekah (ZIS) sesuai kondisi lingkungan. 

h) Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kegiatan pengelolaan 

zakat,  infak dan sedekah (ZIS) secara berkala. 

i) Menyelenggarakan penataan administrasi pengelolaan zakat infak 

dan sedekah (ZIS). 

j) Mengembangkan kerja sama dengan berbagai stake holders dalam 

rangka peningkatan efektivitas pengelolaan zakat infak dan 

sedekah (ZIS). 



32 
 

 

k) Memberdayakan Satuan Audit Internal Internal Baznas dalam 

upaya penertiban pengelolaan keuangan yang akuntabel agar 

terhindar dari pengelolaan zakat yang tidak sesuai dengan regulasi. 

l) Meningkatkan keterampilan bagi mustahik yang potensial. 

m) Meningkatkan profesionalisme amil Baznas.   

Sasaran: 

a) Meningkatnya kuantitas ASN dan pengusaha swasta yang berzakat 

melalui Baznas. 

b) Meningkatnya akurasi data muzakki potensial berzakat melalui 

Baznas. 

c) Meningkatnya jumlah muzakki yang berzakat melalui Baznas.  

d) Meningkatnya akurasi data mustahik yang membutuhkan 

santunan. 

e) Tersedianya dokumen pertanggungjawaban pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah 

f) Tersedianya data pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat, infak dan sedekah yang akurat .  

g) Tersedianya dokumen perencanaan pengelolaan zakat, infak dan 

sedekah untuk lima tahunan dan rencana kerja  tahunan  

h) Terselenggaranya evaluasi dan pelaporan secara berkala. 

i) Terselenggaranya penataan administrasi pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah secara efektif. 

j) Terselenggaranya audit internal pengelolaan zakat, infak dan 

sedekah secara berkala. 
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k) Terselenggaranya pembinaan terhadap mustahik yang potensial 

dalam peningkatan kecakapan hidup mereka.  

l) Meningkatnya kemampuan profesional amil zakat melalui job 

training maupun in house training. 

b. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Kepulauan Selayar 

1) Pimpinan BAZNAS terdiri dari ; 

• Ketua  : Drs.H.Odding Karim, M.H. 

• Wakil Ketua I : H. Muh. Nasir, S.Ag. 

• Wakil Ketua II : Leonardo M.Siregar,S.Pi., M.Si. 

• Wakil Ketua III : Andi Baso, S.H., M.H. 

• Wakil Ketua IV : H. Abd. Karim, S.Ag., M.Pd. 

2) Pelaksana/ Amil BAZNAS 

• Pelaksana Bidang Pengumpulan: Supiana, S.Pd. dipimpin oleh Wakil 

Ketua I 

• Pelaksana Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan: Nur Yasser 

Arafat, S.Pd.  dipimpin oleh Wakil Ketua II 

• Pelaksana Bagian  Perencanaan,  Keuangan dan Pelaporan: H. Chairil 

Nurdin, Bc.Ku. dipimpin oleh Wakil Ketua III 

• Pelaksana Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum: 

Artaty Yuliani, S.Kom. dipimpin oleh Wakil Ketua IV 

• Pelaksana Satuan Audit Internal: H. Patta Bone, S.IP., M.H. dipimpin 

oleh Ketua Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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2. Deskripsi Data Penelitian  

 a. Data Penelitian  

Data penelitian dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 

semua mustahik tahun 2022-2023 dari Baznas Selayar yang berjumlah 48 

mustahik penerima bantuan produktif. Penulis mengumpulkan data mustahik 

dengan cara berkunjung ke Baznas Selayar meminta data-data mustahik 

bantuan produktif. Penelitian ini menggunakan metode sampling total/sensus 

Metode sensus  yaitu pemilihan data dengan  menjadikan seluruh populasi  

sebagai sampel. Dengan demikian, penelitian ini mendapatkan data yang 

lengkap dan menyeluruh dari seluruh anggota populasi. 

 b. Deskripsi Responden  

Data responden memberikan gambaran mengenai keadaan 

responden, yang mana gambaran ini bermanfaat untuk memahami hasil-hasil 

penelitian dengan sistematis. Responden pada penelitian ini terbagi dalam 

kategori berikut:   

1) Jenis Kelamin  

 Data mengenai jenis kelamin mustahik yang menerima dana zakat 

produktif yang menjadi responden penelitian ini yaitu: 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 14 29,2 

Perempuan 34 70,8 

Total 48 100 
(Sumber: Hasil Olah Data, 2024)  

 Berdasar pada tabel 4.1, dapat diketahui informasi mustahik 

penerima dana zakat produktif dari baznas kepulauan selayar berdasarkan 
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jenis kelamin, yaitu laki-laki berjumlah 29,2% yaitu sebanyak 14 orang dan 

perempuan 70,8% yaitu sebanyak 34 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mustahik penerima dana zakat produktif terbanyak dari baznas kepulauan  

selayar pada penelitian ini yaitu perempuan. 

2) Umur  

Kategori umur mustahik yang menerima dana zakat produktif dari 

Baznas Kepulauan Selayar yang menjadi responden penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Umur Responden 

Usia N % 

20-30 0 0 

31-40 11 22,9 

41-50 20 41,7 

51-60 11 22,9 

62 1 2,1 

63 2 4,2 

65 1 2,1 

67 1 2,1 

76 1 2,1 

Total 48 100 
(Sumber: Hasil Olah Data, 2024) 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 tersebut, dapat diketahui 

bahwa umur mustahik penerima dana zakat produktif dari baznas 

kabupaten selayar yang diambil sebagai responden yaitu 31-40 tahun 

berjumlah 11 orang dengan persentase 22,9%, 41-50 tahun sebanyak 20 

orang dengan persentase 41,7%, 51-60 tahun sebanyak 11 orang dengan 

persentase 22,9%, 62 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 2,1%, 

63 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 4,2%, 67 tahun berjumlah  

1 orang dengan persentase 2,1% dan 76 tahun berjumlah 1 orang dengan 

persentase 1%. Data ini menunjukkan bahwa mustahik penerima dana 
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zakat produktif dari Baznas Kepulauan Selayar kebanyakan di umur 41-50 

tahun. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif  

 Berikut ini penulis sajikan pada tabel 4.1 untuk hasil skor jawaban 

responden dari variabel X dan tabel 4.2 untuk hasil skor jawaban 

responden dari variabel Y, yaitu sebagai berikut: 

a. Skor Angket untuk Variabel Pendayagunaan Dana Zakat Produktif (X) 

 Berikut merupakan skor angket dari variabel bebas 

pendayagunaan dana zakat produktif: 

Tabel 4.3 Skor Angket Variabel Pendayagunaan Dana Zakat Produktif 
(X) 

No 
Sangat 

Setuju (SS) 
Setuju (S) 

Kurang 
Setuju 
(KS) 

Tidak 
Setuju (TS) 

Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 17 35,4% 23 47,9% 7 14,6% 1 2,1% 0 % 48 100% 

2 14 29,2% 18 37,5% 15 31,3% 1 2,1% 0 % 48 100% 

3 16 33,3% 24 50,0% 8 16,7% 0 % 0 % 48 100% 

4 13 27,1% 28 58,3% 6 12,5% 1 2,1% 0 % 48 100% 

5 18 37,5% 19 39,6% 11 22,9% 0 % 0 % 48 100% 

6 18 37,5% 24 50,0% 5 10,4% 1 2,1% 0 % 48 100% 

7 14 29,2% 26 54,2% 8 16,7% 0 % 0 % 48 100% 

8 19 39,6% 25 52,1% 4 8,3% 0 % 0 % 48 100% 

9 15 31,3% 28 58,3% 5 10,4% 0 % 0 % 48 100% 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Hasil pada tabel 4.3 dilihat jawaban masing-masing responden 

dengan beberapa penjelasan pernyataan berikut:  

1) Pernyataan 1 mengenai “pemberian dana zakat produktif oleh Baznas 

Kepulauan Selayar memberikan pembinaan pada para mustahik”, 
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responden menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang (35,4%), 

setuju sebanyak 23 orang (47,9%), kurang setuju sebanyak 7 orang 

(14,6%), tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1%).  

2) Pernyataan 2 mengenai “layanan pembinaan yaoleh Baznas kepada 

mustahik pada proses pengurusan dana produktif sudah baik”,  

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang 

(29,2%), setuju sebanyak 18 orang (37,5%), kurang setuju sebanyak 

15 orang (31,3%), tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1%).  

3) Pernyataan 3 mengenai “pembinaan yang di lakukan Baznas 

Kepulauan Selayar memberikan dorongan, arahan dan motivasi 

terhadap kami”, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

16 orang (33,3%), setuju sebanyak 24 orang (50,0%), kurang setuju 

sebanyak 8 orang (16,7%).  

4) Pernyataan 4 mengenai “pelatihan yang di berikan oleh Baznas 

Kepulaua Selayar dilakukan oleh orang yang kompeten dan memiiki 

keahlian”, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 

orang (27,1%), setuju sebanyak 28 orang (58,3%), kurang setuju 

sebanyak 6 orang (12,5%).  

5) Pernyataan 5 mengenai “pelatihan yang di berikan membuat kami 

semakin semangat berwirausaha dan mengerti cara mengembangkan 

usaha yang sedang di jalankan”, responden yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 18 orang (37,5%), setuju sebanyak 19 orang (39,6%), 

kurang setuju sebanyak 11 orang (22,9%).  

6) Pernyataan 6 mengenai “pihak Baznas memberikan pelatihan kepada 

para mustahik yang mengalami kesulitan selama berlangsunya 
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kegiatan usaha”, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

18 orang (37,5%), setuju sebanyak 24 orang (50,0%), kurang setuju 

sebanyak 5 orang (10,4%) tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1%).  

7) Pernyataan 7 mengenai “pendampingan usaha yang dilakukan Baznas  

pada mustahik dilakukan sampai benar–benar mampu serta mapan 

dalam mengelola usahanya”, responden yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 14 orang (29,2%), setuju sebanyak 26 orang (54,2%), 

kurang setuju sebanyak 8 orang (16,7%).  

8) Pernyataan 8 mengenai “pada saat semangat mulai berkurang dalam 

menjalankan usaha, Baznas Kepulauan Selayar yang memberikan 

kami semangat, bimbingan dan dorongan”, responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (39,6%), setuju 

sebanyak 25 orang (52,1%), kurang setuju sebanyak 4 orang (8,3%).  

9) Pernyataan 9 mengenai “Baznas memberikan pengawasan secara 

berkala terhadap mustahik yang mendapatkan dana zakat produktif”, 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang 

(31,3%), setuju sebanyak 28 orang (58,3%), kurang setuju sebanyak 5 

orang (10,4%). 
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b. Skor Angket untuk Kesejahteraan Mustahik (Y) 

Berikut merupakan skor angket dari variabel terikat kesejahteraan 

mustahik:  

Tabel 4.4 Skor Angket Variabel Kesejahteraan Mustahik (Y) 

No 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Kurang 

Setuju 

(KS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

10 1 2,1% 9 18,8% 18 37,5% 20 41,7% 0 % 48 100% 

11 0 % 5 10,4% 21 43,8% 22 45,8% 0 % 48 100% 

12 0 % 2 4,2% 16 33,3% 28 58,3% 2 4,2% 48 100% 

13 1 2,1% 6 12,5% 12 25,0% 28 58,3% 1 2,1% 48 100% 

14 1 2,1% 6 12,5% 16 33,3% 25 52,1% 0 % 48 100% 

15 0 % 6 12,5% 14 29,2% 27 56,3% 1 2,1% 48 100% 

16 1 2,1% 4 8,3% 21 43,8% 22 45,8% 0 % 48 100% 

17 0 % 6 12,5% 12 25,0% 30 62,5% 0 % 48 100% 

18 0 % 3 6,3% 18 37,5% 26 54,2% 1 2,1% 48 100% 

19 1 2,1% 11 22,9% 15 31,3% 20 41,7% 1 2,1% 48 100% 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Hasil tabel 4.4 diketahui jawaban masing-masing responden 

dengan beberapa penjelasan pernyataan berikut:  

1) Pernyataan 10 mengenai “modal usaha yang diberikan Baznas dari 

zakat produktif, menyadarkan kami bahwa Islam memandang penting 

kesejahteraan umatnya”, responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 1 orang (2,1%), setuju sebanyak 9 orang (18,8%), kurang 

setuju 18 orang (37,5%), tidak setuju sebanyak 20 orang (41,7%). 
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2) Pernyataan 11 mengenai “modal usaha yang diberikan Baznas 

meningkatkan semangat saya dalam beribadah, karena kebutuhan 

sehari–hari saya sudah terpenuhi”, responden yang menyatakan setuju 

sebanyak 5 orang (10,4%), kurang setuju sebanyak 21 orang (43,8%), 

tidak setuju sebanyak 22 orang (45,8%). 

3) Pernyataan 12 mengenai “modal usaha yang di berikan BAZNAS 

memberikan dampak terhadap terpenuhi kebutuhan sandang, pangan 

dan papan”, responden yang menyatakan setuju sebanyak 2 orang 

(4,2%), kurang setuju sebanyak 16 orang (33,3%), tidak setuju 

sebanyak 28 orang (58,3%), sangat tidak setuju sebanyak 2 orang 

(4,2%). 

4) Pernyataan 13 mengenai “terpenuhinya kebutuhan dasar kami, yaitu 

sandang, pangan, dan papan, dapat meningkatkan kekhusukan dalam 

beribah dan berikhtiar di jalan Allah”, responden yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 1 orang (2,1%), setuju sebanyak 6 orang 

(12,5%), kurang setuju sebanyak 12 orang (25,0%), tidak setuju 

sebanyak 28 orang (58,3%), sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 

(2,1%). 

5) Pernyataan 14 mengenai “usaha yang saya jalani di dapat dari modal 

usaha zakat produktif yang di berikan oleh BAZNAS mampu 

meningkatkan penghasilan saya”, responden yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (2,1%), setuju sebanyak 6 orang (12,5%), 

kurang setuju sebanyak 16 orang (33,3%), tidak setuju sebanyak 25 

orang (52,1%).  
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6) Pernyataan 15 mengenai “semenjak saya memiliki usaha, saya sudah 

memiliki penghasilan rutin”, responden yang menyatakan setuju 

sebanyak 6 orang (12,5%), kurang setuju sebanyak 14 orang (29,2%), 

tidak setuju sebanyak 27 orang (56,3%), sangat tidak setuju sebanyak 

1 orang (2,1%).  

7) Pernyataan 16 mengenai “modal usaha yang di berikan oleh Baznas 

memperbaiki pendidikan dalam keluarga”, responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 1 orang (2,1%), setuju sebanyak 

4 orang (8,3%), kurang setuju sebanyak 21 orang (43,8%), tidak setuju 

sebanyak 22 orang (45,8%).  

8) Pernyataan 17 mengenai “setelah mendapat pelatihan dan pembinaan 

dari BAZNAS, mampu mengubah pola pikir saya untuk menjadi lebih 

maju”, responden yang menyatakan setuju sebanyak 6 orang (12,5%), 

kurang setuju sebanyak 12 orang (25,0%), tidak setuju sebanyak 30 

orang (62,5%). 

9) Pernyataan 18 mengenai “program pelatihan, pembinaan dan 

pengawasan yang di berikan oleh BAZNAS mampu meningkatkan 

kualitas hidup keluarga”, responden yang menyatakan setuju sebanyak 

3 orang (6,3%), kurang setuju sebanyak 18 orang (37,5%), tidak setuju 

sebanyak 26 orang (54,2%), sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 

(2,1%).  

10) Pernyataan 19 mengenai “modal usaha yang di berikan Baznas 

meningkatkan taraf hidup keluarga, yaitu meningkatkan kualitas 

pendidikan anak” responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

1 orang (2,1%), setuju sebanyak 11 orang (22,9%), kurang setuju 
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sebanyak 15 orang (31,3%), tidak setuju sebanyak 20 orang (41,7%), 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1%). 

2. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa butir-butir 

pertanyaan dalam angket benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. 

Tingkat validitas dilakukan uji signifikan dengan membandingkan nilat rhitung 

dengan nilai rtabel untuk degree of freedom (df)= n ─ 2, n merupakan jumlah 

sampel dan alpha (α = 5%). Jika rhitung lebih besar daripada rtabel dan nilai r 

positif, maka setiap pertanyaan dikatakan valid begitupun sebaliknya. 

Penelitian ini besarnya df= 48 ─ 2 atau df = 46 dan alpha (α = 5%) 

hasilnya diperoleh rtabel 0,291. Hasil output SPSS yang diperoleh untuk di 

uji validitas dari variabel pengaruh pemberian dana zakat produktif (X) 

terhadap kesejahteraan mustahik (Y) di BAZNAS Kabupaten Kepulauan 

Selayar dapat dilihat di bawah ini:         

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Pendayagunaan Dana Zakat Produktif  

Item Rhitung rtabel Validitas 

P1 0,697 0,291 Valid 

P2 0,686 0,291 Valid 

P3 0,595 0,291 Valid 

P4 0,672 0,291 Valid 

P5 0,644 0,291 Valid 

P6 0,564 0,291 Valid 

P7 0,772 0,291 Valid 

P8 0,557 0,291 Valid 

P9 0,679 0,291 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Mustahik Dana  

Item Rhitung rtabel Validitas 

P10 0,575 0,291 Valid 

P11 0,549 0,291 Valid 

P12 0,658 0,291 Valid 

P13 0,354 0,291 Valid 

P14 0,447 0,291 Valid 

P15 0,443 0,291 Valid 

P16 0,619 0,291 Valid 

P17 0,582 0,291 Valid 

P18 0,671 0,291 Valid 

P19 0,460 0,291 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, disimpulkan bahwa 

semua butir angket yang digunakan pada variabel pendayagunaan dana 

zakat produktif oleh Baznas Selayar dan variabel  pada kesejahteraan 

mustahik dinyatkan valid. 

3. Uji Reliabilitas  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi serta 

kestabilan jawaban mustahik terhadap pertanyaan pada angket. Hasil uji ini 

menunjukkan apakah instrumen penelitian tersebut dapat dipercaya 

berdasarkan tingkat ketepatan dan kemantapan alat ukur. 

Standar reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat ditentukan 

dengan membandingkan nilai Alpha Cronbach dengan nilai pada taraf 

kepercayaan 95% (signifikansi 5%). Jika pengujian dilakukan dengan 

metode Alpha Cronbach maka akan diwakili oleh nilai Alpha. Suatu angket 

dapat dikatakan handal (reliabel) apabila memiliki kehandalan atau alpha 
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sebesar 0,6 atau lebih. Nilai Alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 

Adapun tingkat reliabilitas pertanyaan variabel pendayagunaan dana 

zakat produktif (X) dan variabel kesejahteraan mustahik (Y) BAZNAS 

Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan hasil olahan data SPSS versi 

26.0 bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendayagunaan Zakat Produktif (X) 

Cronbach’s Alpha 
N of items 

,829 9 

Hasil dari tabel 4.7 diperoleh nilai cronbach alpha 0,829 dengan 

jumlah pertanyaan 9 item. Nilai pada taraf kepercayaan 95% (signifikan 5%) 

dengan jumlah responden N=48 dan df= N – 2= 48 – 2= 46 adalah 0,291. 

Sehingga nilai cronbach 0,829>0,291, dapat disimpulkan bahwasanya 

semua angket X reliabel. Reliabilitas juga ditunjukkan dengan nilai alpha 

cronbach > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur penelitian ini 

juga reliabel. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesejahteraan Mustahik (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of items 

,709 10 

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,825 dengan jumlah pertanyaan 10 item. Nilai pada taraf 

kepercayaan 95% (signifikan 5%) dengan jumlah responden N=48 dan df= 

N – 2= 48 – 2=46 adalah 0,291. Dengan demikian nilai alpha cronbach 

0,709>0,291. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket reliabel. Reliabilitas 
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ini juga ditunjukkan dengan nilai alpha cronbach > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur penelitian reliabel. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah langkah penting dalam analisis data, 

maksudnya sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya data penelitian 

tersebut harus diuji kenormalan distribusinya. Model regresi yang baik 

dicirikan oleh distribusi data yang normal atau mendekati normal. 

Normalitas bisa dilihat dari normal p-plot dan grafik histogram. Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika gambar terdistribusi dengan titik-titik data 

searah mengikuti garis diagonal. Data juga dapat dikatakan normal jika 

berbentuk kurva yang kemiringannya cenderung seimbang, baik kemiringan 

sisi kiri maupun kanan dan bentuk kurva hampir menyerupai lonceng yang 

sempurna. 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Grafik Histogram (Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2024)  
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Berdasarkan model histogram diatas, dilihat kurva pendayagunaan 

dana produktif Baznas Kepulauan Selayar mempunyai kemiringan yang 

seimbang pada sisi kanan dan kiri, serta garis pada kurva menyerupai 

lonceng, yang berarti data berdistribusi normal. 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Grafik Normal P- Plot (Sumber: Hasil Olah Data, 2024) 

 
Berdasarkan visualisasi data, terlihat bahwa persebaran titik-titik data 

mengikuti pola diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan mustahik 

BAZNAS Kabupaten Kepulauan Selayar terdistribusi secara normal. Dengan 

kata lain, data variabel berdistribusi normal.  
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Gambar 4.3 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov (Sumber: Hasil Olah Data, 2024) 

Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji normalitas, diperoleh nilai 

Kolmogorov - Smirnov test statistic sebesar 0,105 dengan signifikansi 0,200 

lebih besar dari 0,05, ini berarti bahwa data yang di uji berdistribusi normal. 

5. Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana sebuah alat untuk menguji dan 

memprediksi seberapa besar pengaruh satu variabel bebas (variabel yang 

mempengaruhi) terhadap satu variabel terikat (variabel yang dipengaruhi). 

Berikut ini tabel variabel entered: 

Tabel 4.9 Variabel Entered 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Pendayagunaan 

Dana Zakat 

Produktif 

- Enter 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Mustahik  
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Pada tabel di atas, variable entered menjelaskan tentang cara yang 

digunakan untuk analisis regresi linear sederhana adalah dengan metode 

Enter dengan kesejahteraan mustahik sebagai variabel terikatnya. Berikut ini 

tabel anova: 

Tabel 4.10 ANOVA 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

1  Regression 

Residual 

Total 

128,729 

601,271 

730,000 

1 

46 

47 

128,729 

13,071 

9,848 003 

a. Dependent Variabel: kesejahteraan mustahik 

b. Predictors: (Constant), Pendayagunaan Dana Zakat Produktif. 
 

Hasil tabel 4.8 diketahui bahwa nilai F hitung= 9,848 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, maka model regresi ini dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel pendayagunaan dana produktif (X) terhadap 

kesejahteraan mustahik (Y). Berikut ini hasil uji regresi linear sederhana:  

Tabel 4.11 Uji Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)  

Pendayagunaan 

Dana Zakat 

Produktif 

11,142 

,397 

4,763 

,127 

 

,420 

2,339 

3,138 

,024 

,003 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Mustahik 
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Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh persamaan regresi linear sederhana 

sebagi berikut:  

Y = a + bX  

Y = 11,142 + 0,397X 

Sehingga dari persamaan tersebut dapat ditafsirkan: 

a) Konstanta sebesar 11,142 menyatakan bahwa apabila kesejahteraan 

mustahik dianggap konstan, maka pendayagunaan dana zakat 

produktif untuk kesejahteraan mustahik melalui Baznas Kabupaten 

Selayar adalah sebesar 11,142. 

b) Peningkatan pendayagunaan dana zakat produktif di Baznas 

Kepulauan Selayar terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan mustahik. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi 

linear sederhana yang menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,397 

untuk variabel pendayagunaan dana zakat produktif (X). 

6. Uji Hipotesis 

a) Uji  T 

Uji t merupakan alat statistik yang digunakan untuk menilai 

apakah pendayagunaan dana zakat produktif (X), secara individual, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan mustahik (Y). 

Dalam menentukan derajat bebas dapat digunakan rumus df = n – k = 48 

– 2 = 46 dengan α = 0,05. Dimana apabila t hitung > t tabel artinya 

hipotesis diterima, artinya variabel independen  secara individual memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

apabila t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak.  
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Tabel 4.12 Uji T 

Coefficients a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)  
Pendayagunaan 
Dana Zakat 
Produktif 

11,142 
,397 

4,763 
,127 

 
,420 

2,339 
3,138 

,024 
,003 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Berdasarkan tabel analisis uji t di atas, pengaruh dari masing-

masing variabel dijelaskan bahwa pendayagunaan dana zakat produktif 

(X) diperoleh t hitung sebesar 3,138 dengan taraf signifikan 0,03. Nilai t 

tabel untuk model regresi diatas yaitu 2,012. Hasil uji tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,03<0,05 dan nilai t hitung > t tabel 

(3,138>2,012). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

pendayagunaan dana zakat produktif berpengaruh secara parsial 

terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kabupaten Selayar. 

b. Uji R2 

Uji Koefisien Determinasi R2 digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar sumbangan dan kontribusi variabel X ke perubahan variabel Y.  

Tabel 4.2 Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .420a .176 .158 3.615 

a. Predictors: (Constant), PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT 

PRODUKTIF 

Sumber: Data diolah, SPSS 2024 
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Dari output diatas didapatkan nilai korelasi pada R Square sebesar 

0,176 yang artinya pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif (X) 

terhadap Kesejahteraan Mustahik pada Baznas Kepulauan Selayar sebesar 

17,6% dan berada pada kategori lemah karena kurang dari 0,25 (Hair et al., 

2011). Hal ini sejalan dengan hasil R2 pada penelitian Arfandi, dkk (2022) yaitu 

19,3%. Jadi, pengaruh yang terdapat pada uji R2 sebesar 17,6% dan sisanya 

82,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian 

ini. Hal ini dikarenakan variabel independen yang digunakan pada penelitian 

ini kurang efektif dalam menjelaskan variabel dependen. 

C. Analisis dan Interpretasi  

Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan 

Mustahik 

  Berdasarkan perhitungan model regresi linear sederhana di simpulkan 

bahwa semakin diperhatikannya pendayagunaan dana zakat produktif  maka 

berpengaruh terhadap kesejahteraaan mustahik. Hal ini terbukti dari hasil uji t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,138 > t tabel 2,012 dengan taraf signifikan 0,03 < 

0,05 maka pendayagunaan dana produktif berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat atau kesejahteraan mustahik. Sehingga disimpulkan Ha ditolak 

dan Ha diterima. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,176, yang 

artinya bahwa pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif (X) terhadap 

Kesejahteraan Mustahik pada Baznas Kepulauan Selayar sebesar 17,6% 

dalam kategori lemah  karena kurang dari 0,25 (Hair et al., 2011). Hal ini sejalan 

dengan hasil R2 pada penelitian Arfandi, dkk (2022) yaitu 19,3% yang berada 

pada kategori lemah. Jadi, pengaruh yang terdapat pada uji R2 sebesar 17,6% 
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dan sisanya 82,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan variabel independen yang digunakan pada 

penelitian ini kurang efektif dalam menjelaskan variabel dependen 

  Berdasarkan perhitungan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

pendayagunaan dana zakat produktif (X) berpengaruh terhadap 

kesejahteraaan mustahik (Y). Hal ini terbukti dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,138 > t tabel 2,012 dengan taraf signifikan 0,03 < 0,05 maka 

pendayagunaan dana produktif berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat atau kesejahteraan mustahik. Sehingga disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,176, yang artinya 

bahwa pengaruh variabel bebas yakni pendayagunaan dana zakat produktif 

terhadap variabel terikat yakni kesejahteraan mustahik sebesar 17,6%. Hasil 

17,6% termasuk dalam kategori lemah, hal ini dikarenakan variabel 

independen kurang efektif dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan 

untuk sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada 

penelitian ini karena mustahik tidak hanya mempertimbangkan 

pendayagunaan dana zakat produktif namun juga mempertimbangkan faktor 

lain diluar pada penelitian ini. Kemudian dari hasil koefisien regresi 

pendayagunaan dana zakat produktif sebesar 11,142 menyatakan bahwa 

setiap terjadinya kenaikan nilai pendayagunaan dana zakat produktif sebesar 

satu satuan maka akan diikuti dengan kesejahteraan mustahik  sebesar 

11,142. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya pendayagunaan dana zakat 

produktif memberikan nilai positif yang memiliki peluang besar dalam 

mempengaruhi kesejahteraan mustahik. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Patharani, dkk 2021) dengan judul “Pengaruh Pendayagunaan Zakat 

Produktif terhadap Kesejahteraan Mustahik (Studi Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Sorong)” yang menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat 

produktif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

kesejahteraan mustahik dengan signifikansi yang dihasilkan 0,004 dimana 

lebih kecil dari 0,05 (Patharani, dkk 2021), kemudian persamaan dengan 

penelitian tersebut, penelitian ini sama-sama memiliki nilai signifikansi 0,003 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga penelitian ini sejalan dengan teori yang telah 

diambil pada penelitian yang relevan.  

Selain itu, adapun kebaharuan dari penelitian ini dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik pada Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar” dengan 

judul penelitian “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik (Studi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Sorong). Novelty dari penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada 

penyaluan dana zakat, dimana penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

pendayagunaan dana zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik, dalam 

hal ini dana zakat produktif disalurkan kepada mustahik secara individu dengan 

jumlah mustahik  sebesar 48 orang dan penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

(Patharani, dkk 2021) dana zakat produktif disalurkan kepada mustahik secara 

kelompok dan individu dengan jumlah mustahik 40 orang.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendayagunaan Dana 

Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan Mustahik pada BAZNAS Kabupaten 

Kepulauan Selayar” yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan 

pembagian kuesioner dengan penerima dana zakat produktif pelaku UMKM dari 

Baznas Selayar, maka disimpulkan:  

1. Koefisien determinansi(R Square) sebesar 0,176, yang artinya bahwa 

pengaruh variabel bebas yakni pendayagunaan dana zakat produktif 

terhadap variabel terikat yakni kesejahteraan mustahik sebesar 17,6% 

sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada 

penelitian ini.  

2. Hasil uji T diperoleh nilai t hitung sebesar 3,138 > t tabel 2,012 dengan taraf 

signifikan 0,03 < 0,05 maka pendayagunaan dana produktif berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat atau kesejahteraan mustahik 

pada Baznas Kabupaten Kepulauan Selayar.  
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B. Saran  

Berdasarkan pengalaman dan temuan selama penelitian berjudul 

"Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan 

Mustahik" di Badan Amil Zakat Nasional Kepulauan Selayar, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada Baznas Kepulauan Selayar, teruslah meningkatkan alokasi dana 

produktif untuk memaksimalkan dampak positif program zakat produktif 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan para 

mustahik. 

2. Kepada mustahik gunakan dana produktif dengan bijak dan bertanggung 

jawab. 

3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pendayagunaan dana 

produktif di Baznas Kepulauan Selayar, disarankan untuk 

mempertimbangkan indikator-indikator tambahan yang belum tercakup 

dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1: Data Penerima Dana Zakat Produktif BAZNAS Kab. Kep. Selayar 

 

Data Mustahik Penerima Dana Zakat Produktif BAZNAS Kab. Kep. Selayar 
Tahun 2022 

No Nama Alamat Jumlah 

1 Ida Sarma Jl. Jendral Sudirman Rp. 3.000.000  

2 Andi Nurhaeda Lingk. Boto Sinde (Batangmata) Rp. 3.000.000  

3 Agus Salim Lingk. Boto Sinde (Batangmata) Rp. 3.000.000  

4 Nurhayati Lingk. Boto Sinde (Batangmata) Rp. 3.000.000  

5 Patmawati Jl. Veteran Rp. 3.000.000  

6 Andi Oddang Dusun Parak Utara Rp. 3.000.000  

7 Muliati Jln. Bonto Rp. 3.000.000  

8 Nurliati Jln. Jend. Ahmad Yani Rp. 2.500.000  

9 Hatija Jln. Jend. Ahmad Yani Rp. 2.500.000  

10 Rahmawati Jln. Jend. Ahmad Yani Rp. 2.500.000  

11 Rahmawati Jln. Jend. Ahmad Yani Rp. 2.500.000  

12 Nurmanikam Jln.K.H.Hayyung Rp. 3.500.000 

13 Mutmainna Bonea Makmur Rp. 2.500.000  

14 Nurhayati Bonea Makmur Rp. 2.500.000  

15 Ikbal Idris Jl. Soekarno-Hatta Rp. 3.000.000 

16 Johora Dsn.Suburu (Desa Bontotangnga) Rp. 2.500.000  

17 Hajara Dsn.Sariahang (Desa Bongaiya) Rp. 2.500.000  

18 Ramliah Parak Utara Rp. 2.500.000  

19 Abd. Muis Jl. D.I. Panjaitan Rp. 2.500.000  

20 Intang Dsn.Tile-Tile Utara Rp. 2.500.000  

21 Ratnawati Dsn.Tile-Tile Selatan Rp. 2.500.000  

22 Agustini Jl.Bonto No.15 Rp. 3.000.000 

23 Nur Kina Jl. Soeprapto Rp. 3.000.000 
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Data Mustahik Penerima Dana Zakat Produktif BAZNAS Kab. Kep. Selayar 
Tahun 2023 

No Nama Alamat Jumlah Dana 

1 Rismawati Dsn.Maulana (Desa Onto) Rp. 2.500.000  

2 Mardia Jln. MT.Haryono No.17 Benteng Rp. 1.500.000  

3 Nasrawati Parak Utara Rp. 2.500.000  

4 Ansar Syahril Jl.Lamuru No.52 Beteng Selatan Rp. 2.500.000  

5 Patta Lolo Jl.Pahlawan Rp. 2.500.000  

6 Erni,S.Pi Jl.Jendral Sudirman No.67 Rp. 2.500.000  

7 Nur Agni Dusun Barang-Barang (Desa 

Lowa) 

Rp. 2.500.000  

8 Akbar Jl.Soekarno Hatta Rp. 2.500.000  

9 Fadly Syarif Jl.Jeruk No.8 Rp. 2.500.000  

10 Abdul Karim Bontosaille Rp. 2.000.000 

11 Intang Panaikang Rp. 2.500.000  

12 Kamaruddin Jl. Bonto Rp. 2.000.000  

13 Rusli Jl. Hati  Suci Rp. 2.000.000  

14 Rahmawati Jl.Jend.Ahmad Yani Rp. 2.000.000  

15 Andi Febrianti Jln.RA.Kartika Rp. 2.000.000  

16  Muh. Ramli Jln.Jend. Ahmad Yani Rp. 2.000.000 

17 Dahaling Jln.Jend. Ahmad Yani Rp. 2.000.000 

18 Andi Ratu  Jl. Bonto Rp. 2.000.000 

19 Bongko Daeng Jl. Pahlawan Rp. 2.000.000 

20 Danta Baji Jl.RA.Kartini Rp. 2.000.000 

21 Agustini Jln.Massa Rp. 2.000.000 

22 Andi Rafli Jln.MT.Haryono Rp. 2.000.000 

23 Nur Jannah Matalalang Rp. 2.000.000 

24 Mae Pati Matalalang Rp. 2.000.000 

25 Bau Tikno Jl.DR. W. Sudirohusodo Rp. 2.000.000 

 

 

 



63 
 

 

Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 

PENGARUH PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP  

KESEJAHTERAAN MUSTAHIK PADA BAZNAS                               

KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 

Mustahik Bapak/ibu di kabupaten Kepulauan Selayar yang terhormat, 

Pernyataan yang ada di kuesioner ini hanya untuk data penelitian dalam rangka 

penyusunan SKRIPSI dengan judul “Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat 

Produktif Untuk Kesejahteraan Mustahik di BAZNAS Kabupaten Kepulauan 

Selayar” , Pada Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Identitas Responden/ Pernyataan 

1. Nama Responden: 
 

2. Jenis Kelamin      : 
 

3. Umur                    : 
 

 

Petunjuk pengisian 

pilih pernyataan sesuai dengan kondisi diri anda. Beri tanda (√) pada jawaban yang 

anda pilih dari beberapa alternatif jawaban yang tersedia pada tiap-tiap 

pernyataan. 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

KS = Kurang Setuju  

TS  = Tidak Setuju  

STS= Sangat Tidak Setuju   

 

Laki-laki Perempuan 

20-30 Tahun 31-40 Tahun 41-50 Tahun 51-60 Tahun 
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NO Pendayagunaan Zakat Produktif 

Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Pembinaan  

1. BAZNAS kabupaten Selayar memberikan pembinaan 

pada para mustahik 

     

2. Layanan pembinaan yang diberikan Baznas kepada 

mustahik selama proses pengurusan dana zakat 

produktif sudah baik   

     

3. Pembinaan yang di lakukan BAZNAS Kabupaten 

Selayar memberikan dorongan, arahan dan motivasi 

terhadap kami 

     

Pelatihan  

4. Pelatihan yang di berikan oleh BAZNAS Kabupaten 

Selayar dilakukan oleh orang yang kompoten dan 

memiliki keahlian 

     

5. Pelatihan yang di berikan membuat kami semakin 

semangat berwirausaha dan membuat kami mengerti 

cara mengembangkan usaha yang sedang di jalankan 

     

6. Pihak Baznas memberikan pelatihan kepada para 

mustahik yang mengalami kesulitan selama 

berlangsunya kegiatan usaha 

     

Pengawasan  

7. Pendampingan usaha yang dilakukan BAZNAS pada 

mustahik dilakukan sampai mustahik benar–benar 

mampu serta mapan dalam mengelola usahanya 

     

8. Pada saat semangat mulai berkurang dalam 

menjalankan usaha, BAZNAS Kabupaten Selayar 

yang memberikan kami semangat, bimbingan dan 

dorongan. 

     

9. Baznas memberikan pengawasan secara berkala 

terhadap mustahik yang mendapatkan dana zakat 

produktif 
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NO Kesejahteraan Mustahik  

Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Agama (Ad-Dīn), (Y.1) 

10. Modal usaha yang diberikan BAZNAS dari zakat 

produktif, menyadarkan kami bahwa Islam 

memandang penting kesejahteraan umatnya 

     

11. Modal usaha yang di berikan oleh BAZNAS 

meningkatkan semangat saya dalam beribadah, 

karena kebutuhan sehari–hari saya sudah terpenuhi. 

     

Jiwa (An-Nafs), (Y.2) 

12. Modal usaha yang di berikan BAZNAS memberikan 

dampak terhadap terpenuhinya kebutuhan sandang, 

pangan dan papan. 

     

13. Terpenuhinya kebutuhan dasar kami, yaitu sandang, 

pangan papan, dapat meningkatkan kekhusukan kami 

dalam beribadah dan berihtiar di jalan Allah SWT. 

     

Harta (Al-Māl), (Y.3) 

14. Usaha yang saya jalani di dapat dari modal usaha 

zakat produktif yang di berikan oleh BAZNAS mampu 

meningkatkan penghasilan saya. 

     

15. Semenjak saya memiliki usaha, saya sudah memiliki 

penghasilan rutin 

     

Akal (Al-Aql), (Y.4) 

16. Modal usaha yang di berikan oleh BAZNAS 

memperbaiki pendidikan dalam keluarga 

     

17. Setelah mendapat pelatihan dan pembinaan dari 

BAZNAS, mampu mengubah pola pikir saya untuk 

menjadi lebih maju 

     

Keturunan (An-Nasl), (Y.5) 

18. Program pelatihan, pembinaan dan pengawasan yang 

di berikan oleh BAZNAS mampu meningkatkan 

kualitas hidup keluarga. 

     

19. Modal usaha yang di berikan BAZNAS meningkatkan 

taraf hidup keluarga, yaitu meningkatkan kualitas 

pendidikan anak. 
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Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian/ Pengisian Kuesioner 

 

 

 

 

 



67 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

 

Lampiran 4: Data Mentah SPSS 

Analisis Deskriptif 

Gambaran Umum Responden 

Jenis_Kelamin 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Valid Laki-laki 14 29.20 29.20 

Perempuan 34 70.80 70.80 

Total 48 100.0 100.0 

     

Umur 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Valid 20-30 

Tahun 

0 0.0 0.0 

 31-40 

Tahun 

11 22.90 22.90 

 41-50 

Tahun 

20 41.70 41.70 

 51-60 

Tahun 

11 22.90 22.90 

 62 Tahun 1 2.10 2.10 

 63 Tahun 1 2.10 2.10 

 65 Tahun 1 2.10 2.10 

 67 Tahun 1 2.10 2.10 

 76 Tahun 1 2.10 2.10 

 Total 48 100.0 100.0 
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Deskripsi Jawaban Responden 

Pendayagunaan Dana Zakat Produktif (X) 

No 

Sangat 
Setuju 
(SS) 

Setuju (S) 
Kurang 
Setuju 
(KS) 

Tidak 
Setuju 

(TS) 

Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 17 35,4 23 47,9 7 14,6 1   2,1   0 % 48 100 

2 14 29,2 18 37,5 15 31,3 1 2,1 0 % 48 100 

3 16 33,3 24 50,0 8 16,7 0 0 0 % 48 100 

4 13 27,1 28 58,3 6 12,5 1 2,1 0 % 48 100 

5 18 37,5 19 39,6 11 22,9 0 0 0 % 48 100 

6 18 37,5 24 50,0 5 10,4 1 2,1 0 % 48 100 

7 14 29,2 26 54,2 8 16,7 0 0 0 % 48 100 

8 19 39,6 25 52,1 4 8,3 0 0 0 % 48 100 

9 15 31,3 28 58,3 5 10,4 0 0 0 % 48 100 

 

Kesejahteraan Mustahik (Y) 

No 

Sangat 
Setuju 
(SS) 

Setuju (S) 
Kurang 
Setuju 
(KS) 

Tidak 
Setuju 

(TS) 

Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

10 1 2,1 9 18,8 18 37,5 20 41,7 0 0 48 100 

11 0 0 5 10,4 21 43,8 22 45,8 0 0 48 100 

12 0 0 2 4,2 16 33,3 28 58,3 2 4,2 48 100 

13 1 2,1 6 12,5 12 25,0 28 58,3 1 2,1 48 100 

14 1 2,1 6 12,5 16 33,3 25 52,1 0 0 48 100 

15 0 0 6 12,5 14 29,2 27 56,3 1 2,1 48 100 

16 1 2,1 4 8,3 21 43,8 22 45,8 0 0 48 100 

17 0 0 6 12,5 12 25,0 30 62,5 0 0 48 100 

18 0 0 3 6,3 18 37,5 26 54,2 1 2,1 48 100 

19 1 2,1 11 22,9 15 31,3 20 41,7 1 2,1 48 100 

 
P1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 1 2.1 2.1 2.1 

KS 7 14.6 14.6 16.7 

S 23 47.9 47.9 64.6 

SS 17 35.4 35.4 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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P2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 1 2.1 2.1 2.1 

KS 15 31.3 31.3 33.3 

S 18 37.5 37.5 70.8 

SS 14 29.2 29.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid KS 8 16.7 16.7 16.7 

S 24 50.0 50.0 66.7 

SS 16 33.3 33.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 1 2.1 2.1 2.1 

KS 6 12.5 12.5 14.6 

S 28 58.3 58.3 72.9 

SS 13 27.1 27.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid KS 11 22.9 22.9 22.9 

S 19 39.6 39.6 62.5 

SS 18 37.5 37.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 1 2.1 2.1 2.1 

KS 5 10.4 10.4 12.5 

S 24 50.0 50.0 62.5 

SS 18 37.5 37.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid KS 8 16.7 16.7 16.7 

S 26 54.2 54.2 70.8 

SS 14 29.2 29.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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P8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid KS 4 8.3 8.3 8.3 

S 25 52.1 52.1 60.4 

SS 19 39.6 39.6 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid KS 5 10.4 10.4 10.4 

S 28 58.3 58.3 68.8 

SS 15 31.3 31.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 20 41.7 41.7 41.7 

KS 18 37.5 37.5 79.2 

S 9 18.8 18.8 97.9 

SS 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 22 45.8 45.8 45.8 

KS 21 43.8 43.8 89.6 

S 5 10.4 10.4 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid STS 2 4.2 4.2 4.2 

TS 28 58.3 58.3 62.5 

KS 16 33.3 33.3 95.8 

S 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 2.1 2.1 2.1 

TS 28 58.3 58.3 60.4 

KS 12 25.0 25.0 85.4 

S 6 12.5 12.5 97.9 

SS 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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P14 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 25 52.1 52.1 52.1 

KS 16 33.3 33.3 85.4 

S 6 12.5 12.5 97.9 

SS 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P15 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 2.1 2.1 2.1 

TS 27 56.3 56.3 58.3 

KS 14 29.2 29.2 87.5 

S 6 12.5 12.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P16 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 22 45.8 45.8 45.8 

KS 21 43.8 43.8 89.6 

S 4 8.3 8.3 97.9 

SS 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P17 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid TS 30 62.5 62.5 62.5 

KS 12 25.0 25.0 87.5 

S 6 12.5 12.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P18 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 2.1 2.1 2.1 

TS 26 54.2 54.2 56.3 

KS 18 37.5 37.5 93.8 

S 3 6.3 6.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
P19 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 2.1 2.1 2.1 

TS 20 41.7 41.7 43.8 

KS 15 31.3 31.3 75.0 

S 11 22.9 22.9 97.9 

SS 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Uji Validitas 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 
TOTAL
_X 

X01 Pearson 
Correlation 

1 .355* .434** .374** .397*
* 

.202 .462*
* 

.339* .518*
* 

.697** 

Sig. (2-
tailed)  

.013 .002 .009 .005 .168 .001 .018 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X02 Pearson 
Correlation 

.355* 1 .422** .527** .476*
* 
.307* .469*

* 
.120 .191 .686** 

Sig. (2-
tailed) 

.013 
 

.003 .000 .001 .034 .001 .417 .194 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X03 Pearson 
Correlation 

.434** .422** 1 .140 .549*
* 

.177 .319* .123 .265 .595** 

Sig. (2-
tailed) 

.002 .003 
 

.342 .000 .229 .027 .406 .069 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X04 Pearson 
Correlation 

.374** .527** .140 1 .130 .548*
* 
.520*

* 
.268 .446*

* 
.672** 

Sig. (2-
tailed) 

.009 .000 .342 
 

.377 .000 .000 .066 .001 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X05 Pearson 
Correlation 

.397** .476** .549** .130 1 .130 .456*
* 

.301* .248 .644** 

Sig. (2-
tailed) 

.005 .001 .000 .377 
 

.379 .001 .038 .090 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X06 Pearson 
Correlation 

.202 .307* .177 .548** .130 1 .378*
* 

.263 .320* .564** 

Sig. (2-
tailed) 

.168 .034 .229 .000 .379 
 

.008 .071 .026 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X07 Pearson 
Correlation 

.462** .469** .319* .520** .456*
* 
.378*

* 
1 .412** .551*

* 
.772** 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .001 .027 .000 .001 .008 
 

.004 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X08 Pearson 
Correlation 

.339* .120 .123 .268 .301* .263 .412*
* 

1 .600*
* 

.557** 

Sig. (2-
tailed) 

.018 .417 .406 .066 .038 .071 .004 
 

.000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X09 Pearson 
Correlation 

.518** .191 .265 .446** .248 .320* .551*
* 

.600** 1 .679** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .194 .069 .001 .090 .026 .000 .000 
 

.000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

TOTAL
_X 

Pearson 
Correlation 

.697** .686** .595** .672** .644*
* 
.564*

* 
.772*

* 
.557** .679*

* 
1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
TOT
AL_Y 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .266 .219 -.036 .060 .234 .360* .164 .452** .302* .575** 

Sig. (2-tailed)  .068 .135 .810 .685 .109 .012 .265 .001 .037 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y2 Pearson 
Correlation 

.266 1 .467** .201 .364* .122 .147 .245 .203 .029 .549** 

Sig. (2-tailed) .068  .001 .170 .011 .408 .320 .093 .167 .845 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y3 Pearson 
Correlation 

.219 .467** 1 .252 .355* .162 .413** .233 .325* .201 .658** 

Sig. (2-tailed) .135 .001  .084 .013 .271 .004 .112 .024 .172 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y4 Pearson 
Correlation 

-.036 .201 .252 1 .171 -.019 .095 .145 .101 -.062 .354* 

Sig. (2-tailed) .810 .170 .084  .244 .899 .521 .327 .496 .678 .014 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y5 Pearson 
Correlation 

.060 .364* .355* .171 1 -.115 .424** .322* .089 -.219 .447** 

Sig. (2-tailed) .685 .011 .013 .244  .438 .003 .025 .547 .136 .001 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y6 Pearson 
Correlation 

.234 .122 .162 -.019 -.115 1 .013 .380** .220 .343* .443** 

Sig. (2-tailed) .109 .408 .271 .899 .438  .929 .008 .132 .017 .002 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y7 Pearson 
Correlation 

.360* .147 .413** .095 .424** .013 1 .247 .390** .231 .619** 

Sig. (2-tailed) .012 .320 .004 .521 .003 .929  .091 .006 .115 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y8 Pearson 
Correlation 

.164 .245 .233 .145 .322* .380** .247 1 .388** .050 .582** 

Sig. (2-tailed) .265 .093 .112 .327 .025 .008 .091  .006 .735 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y9 Pearson 
Correlation 

.452** .203 .325* .101 .089 .220 .390** .388** 1 .451** .671** 

Sig. (2-tailed) .001 .167 .024 .496 .547 .132 .006 .006  .001 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

Y10 Pearson 
Correlation 

.302* .029 .201 -.062 -.219 .343* .231 .050 .451** 1 .460** 

Sig. (2-tailed) .037 .845 .172 .678 .136 .017 .115 .735 .001  .001 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

TOTAL
_Y 

Pearson 
Correlation 

.575** .549** .658** .354* .447** .443** .619** .582** .671** .460** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .014 .001 .002 .000 .000 .000 .001  

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

 

 

 

 

 



75 
 

 

Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.829 9 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 10 

 
Uji Normalitas 

 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.57672969 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .094 

Negative -.105 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .199 

99% Confidence Interval Lower Bound .188 

Upper Bound .209 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji T 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.142 4.763  2.339 .024 

PENDAYAGUNAAN  
DANA ZAKAT 
PRODUKTIF 

.397 .127 .420 3.138 .003 

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN MUSTAHIK 

 
Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .420a .176 .158 3.615 

a. Predictors: (Constant), PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT 
PRODUKTIF 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Bebas Plagiat  
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Lampiran 6: Surat Penelitian 
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